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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of social media and Covid-19 on the growth of ornamental
plant and fruit seedling businesses to enhance community welfare in Juwet Village, Nganjuk Regency. The
study employs a quantitative approach with a descriptive method. A total of 80 respondents were selected
through purposive sampling for the sample. Data was gathered via questionnaires and analyzed using
Partial Least Square (PLS). The findings indicate that both social media and Covid-19 have a positive and
significant impact on business growth, which subsequently leads to an improvement in community welfare.
However, the direct effect of social media and Covid-19 on community welfare is not significant. This study
has limitations regarding the number of respondents and the variables analyzed. Future research is
encouraged to increase the sample size and incorporate additional variables for more comprehensive
results.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media sosial dan Covid-19 terhadap perkembangan usaha
bibit tanaman hias dan buah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Juwet, Kabupaten
Nganjuk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sampel penelitian terdiri dari 80 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial dan Covid-19 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha,
yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, pengaruh langsung media sosial
dan Covid-19 terhadap kesejahteraan masyarakat tidak signifikan. Penelitian ini memiliki keterbatasan
terkait jumlah responden dan variabel yang dianalisis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperbesar jumlah responden dan menambah variabel agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
Kata Kunci: Covid-19, Media Sosial, Pengembangan Usaha, Kesejahteraan Masyarakat, Tanaman Hias.

PENDAHULUAN Hortikultura sendiri merupakan cabang

Pandemi covid-19 di Indonesia dari pertanian yang meliputi berbagai
yang Sejak Maret 2020, pandemi jenis tanaman seperti buah-buahan,
COVID-19 telah mempengaruhi sayuran, dan tanaman hias. Sejak tahun
berbagai bidang, termasuk sektor 1966 masyarakat Desa Juwet kabupaten

Kesehatan, Pendidikan, Pariwisata, dan
Ekonomi. (Megasari et al., 2021). Salah
satu usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Kota Nganjuk yang fokus
pada sektor hortikultura adalah usaha
pembibitan yang terletak di Desa Juwet.

Nganjuk mulai menekuni budi daya bibit
dan sebagian besar masyarakat Juwet
menggantungkan hidupnya dari
penjualan bibit tanaman. Hasil berbagai
tanaman bibit sudah masuk pasaran di
berbagai kota di Indonesia selain itu,
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juga menyasar pasar online. Puncak dari
keseluruhan masyarakat desa Juwet
mengalami  kenaikan  perekonomian
yaitu pada covid-19. Menanam pada
masa covid-19 menjadi salah satu trend
terbaru untuk mengisi kekosongan
waktu di karenakan banyak pekerja yang
bekerja dari rumah sehingga memiliki
banyak peluang waktu untuk di gunakan
melakukan kegiatan menanam.
Menanam tumbuhan dapat menjadi salah
satu cara untuk mengatasi rasa bosan dan
memberikan ketenangan pada pikiran.

Beragam tanaman hias yang
sering ditanam oleh masyarakat antara
lain termasuk aglonema, anthurium,
monstera, anggrek, dan sebagainya.
Selain tanaman hias terdapat bibit buah-
buahan yang menarik banyak peminat
seperti bibit buah alpukat, bibit buah
durian, bibit tanaman kayu putih, bibit
buah jeruk, bibit sayur-sayuran dan juga
bibit tanaman obat herbal (Qomariyah &
Utomo, 2021). Tingginya permintaan
terhadap tanaman hias dan bibit buah-
buahan semakin meningkat seiring
dengan tren home gardening, bahkan
permintaannya kini melampaui jumlah
yang tercatat sebelum terjadinya
pandemi Covid-19.Harga tanaman pada
covid-19 juga melonjak tinggi dari harga
yang  sebelumnya di  karenakan
permintaan yang tinggi dan barang yang
terbatas sehingga banyak konsumen
yang berlomba-lomba untuk
mendapatkan barang yang [limited
edition seperti monstera dan aglonema
yang di bandrol dengan harga tinggi
tetapi tetap banyak peminatnya. Harga
yang melonjak tinggi menjadikan
banyak masyarakat juwet yang keteteran
dalam mencari barang,dan untuk
pembibitan masyarakat setiap harinya
terus memproduksi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

Keunikan dari berbagai tanaman
seperti aglonema yang berbagai warga
yang meranik seperti aglonema suksom

1994

dengan warna full merah merona
menjadikan banyak orang yang berminat
membeli meskipun dengan harga yang
cukup mahal, contoh lain seperti
monstera dengan keunikan daunnya
apalagi monstera varigata, keunikan
daunnya yang berwarna hijau dengan
bercak putih membuat para konsumen
yang hobby mengoleksi tanaman
semakin gencar untuk memilikinya
walaupun di bandrol jutaan bahkan
sampai puluhan juta. Selain tanaman
hias, bibit tanaman obat herbal juga
banyak di gemari apalagi pada waktu
covid-19 banyak masyarakat yang
membeli dan menanam tanaman obat
herbal untuk penyembuhan penyakit
covid-19 contoh dari tanaman obat
herbal yaitu jahe, kunyit, lengkuas,
kencur.

Peran media sosial sangat
berpengaruh  dalam  kelangsungan
penjualan tanaman hias dan bibit buah di
Desa Juwet, Kabupaten Nganjuk. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya masyarakat
yang kini memanfaatkan berbagai
platform seperti Shopee, Tokopedia,
Lazada, situs web, dan Instagram untuk
berbelanja. Sehingga memudahkan para
konsumen yang berdomisili jauh tetap
bisa menikmati tanaman yang sedang
banyak di gandrungi,dengan adanya
shopee, tokopedia, lazada, dan Instagram
ini menjadikan masyarakat desa Juwet
semakin maju di sektor perekonomian.
Bahkan penjualan tanaman nomer satu di
shopee yang di menangkan salah satu
pemuda juwet pada tahun 2020 dengan
nama toko UD. Superunggul yang
barangnya sudah terjual lebih dari 10ribu
lebih pembeli. Adanya media sosial ini
menjadikan anak muda di desa Juwet
kabupaten Nganjuk terjun di dunia bisnis
online, bahkan perorang memiliki lebih
dari satu akun toko. Selain itu banyak
juga yang membuka peluang dengan
memberlakukan dropshipper sehingga
membuka peluang untuk orang lain yang
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ingin mendapatkan penghasilan
meskipun tidak memiliki barangnya
secara langsung. Lain dengan anak
muda, orangtua yang tidak paham
dengan adanya media sosial juga
berperan penting pasalnya mereka
menjadi produsen yang membuat bibit
sampai siap jual sehingga semua
masyarakat  desa  Juwet  saling
berkembang bersama.

Ekonomi memainkan peran yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari manusia, karena hampir setiap
aktivitas kita selalu berkaitan dengan
kebutuhan ekonomi. Dengan adanya
ekonomi, individu memiliki peluang
untuk memenuhi berbagai kebutuhan
dasar seperti hunian, makanan, pakaian,
dan lain-lain. Di Indonesia, banyak
orang yang bekerja di sektor pertanian,
baik itu dalam bidang pertanian tanaman
maupun peternakan. Sektor pertanian
memiliki peran yang sangat penting
dalam pembangunan ekonomi
masyarakat Indonesia. Sebagian besar
penduduk sangat bergantung pada sektor
ini, yang juga menjadi penyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar.

Kemajuan dalam bidang
teknologi informasi memberikan
pengaruh yang sangat signifikan.

Pengaruh tersebut bisa berupa dampak
yang bersifat negatif maupun positif.
Internet, sebagai salah satu elemen dari
kemajuan teknologi informasi,
memungkinkan manusia untuk saling
terhubung tanpa terhalang oleh ruang
dan waktu. Menurut data dari
Kementerian Komunikasi dan
Informatika Indonesia pada tahun 2020,
jumlah pengguna internet diperkirakan
mencapai 196,7 juta orang, yang
meningkat drastis dibandingkan dengan
171 juta pengguna pada tahun 2019. Dari
sini, lahirlah sebuah platform yang
memfasilitasi kebutuhan manusia dalam
berkomunikasi secara jarak jauh, yaitu
media sosial. (Mahendra & Iswarini,

1995

2023) . Manfaat media sosial saat ini
sangatlah berpengaruh untuk semua
kalangan bisnis salah satunya dalam
bidang pertanian. Meskipun media sosial
belum lumrah atau masih asing bagi
petani di berbagai desa terutama yang
memiliki akses internet terbatas, akan
tetapi media sosial dapat membantu
dalam memberikan informasi seperti
perkiraan cuaca, memilih pemilihan
benih, dan teknik pertanian terbaru.
Selain itu pasar online seperti penjualan
hasil panen di suatu daerah sekarang
lebih mudah jika menggunakan media
sosial, pasalnya antara penjual dan
pembeli dapat berkomunikasi meskipun
tidak secara langsung,apalagi sekarang
semakin canggih dengan adanya fitur
video call sehingga antara penjual dan
pembeli dapat melihat suatu kondisi
melalui handphone dengan kapasitas
yang asli dan dapat melakukan
pengontrolan dan pemantauan jarak
jauh.

Potensi yang di miliki oleh
pengusaha tanaman hias adalah kekuatan
dari pengelolaan secara langsung
(Nugroho et al., 2022). Pengembangan
usaha tanaman hias dan tanaman daun di
era digital ini sangat membantu para
pengusaha terlebih tentang tanaman,
pasalnya di era digital ini banyak para
penjual tanaman yang berkembang
terlebih sudah banyak pengetahuan
mengenai media sosial yang akan di
gunakan. Contohnya shopee, pada fitur
shopee terdapat akses yang dapat
menghubungkan penjual dan pembeli
dengan adanya [live streaming, secara
tidak langsung dengan adanya [live
pembeli semakin merasa percaya karena
barang yang di jual dapat di perlihatkan
secara real time. Apalagi di shopee juga
ada fitur pengembalian barang apabila
barang yang di kirim tidak sesuai
sehingga menambah tingkat
kepercayaan para konsumen untuk
membeli dengan aplikasi ini. Selain
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dengan shopee, biasanya tanaman juga
banyak di jual di Instagram, tetapi jika di
Instagram terkadang banyak owner atau
penjual yang kurang dapat di percaya

karena tidak fitur khusus untuk
penjualan. Biasanya instragram ini
menjadi media para penjual untuk

terhubung langsung ke whatsapp atau
shopee. Di Instagram sendiri memiliki

daya tarik tersendiri karena dapat
mengunggah story dan feeds dengan
model yang di inginkan seperti
memberikan penyuluhan terkait

pengemasan produkuntuk di kirim ke
luar kota, cara pemakain pupuk yang di
gunakan pada tanaman.

Pada penelitian ini peneliti dapat
menyimpulan bahwa pengaruh media
sosial dan covid-19 berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan
masyarakat desa Juwet kabupaten
Nganjuk untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya. Adanya
indikasi yang menunjukkan bahwa
tingkat pengembangan usaha tanaman
hias yang di lakukan masyarakat desa
Juwet di banding pesaing yang lain.
Melihat fenomena dan latar belakang
yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PENGARUH
MEDIA SOSIAL DAN COVID-19
PADA PENGEMBANGAN USAHA
TANAMAN HIAS DAN BIBIT
BUAH-BUAHAN UNTUK
MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN DESA JUWET
KABUPATEN NGANJUK”.

Tinjauan Pustaka
Kesejahteraan Masyarakat
Kesejahteraan masyarakat dapat
dilihat dari pemenuhan kebutuhan dasar,
seperti pakaian, makanan, tempat
tinggal, pendidikan, dan pelayanan
kesehatan. Hal ini biasanya diukur
dengan menggunakan Human
Development  Index (HDI), yang

1996

mencakup aspek kesehatan, ekonomi,
dan pendidikan sebagai indikatornya.
(Aliyah, 2022). Menurut Todaro dan
Smith, kesejahteraan tercapai jika
kebutuhan pokok terpenuhi, didukung
oleh pendapatan memadai, pemerataan
ekonomi, pendidikan yang terjangkau,
serta layanan kesehatan berkualitas.
Faktor internal seperti kondisi keluarga
dan faktor eksternal seperti ekonomi
negara dan nilai hidup memengaruhi
kesejahteraan. Dalam konsep modern,
kesejahteraan ~ berarti  kemampuan
memenuhi kebutuhan pokok untuk
mencapai kualitas hidup yang setara di
masyarakat (Fadilah, 2020).
Tahapan Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha
tanggung jawab  wirausaha
menciptakan nilai jangka panjang
melalui  kreativitas, motivasi, dan
kemampuan  menangkap  peluang.
Menurut Subagyo (2008),
pengembangan usaha meliputi vertikal,
yaitu perluasan yang berkaitan langsung
dengan bisnis utama, dan horizontal,
yang memperkuat bisnis utama tanpa
hubungan produk langsung. Humaizar
(2010) menambahkan bahwa
pengembangan dapat dilakukan melalui
perluasan ke hulu atau hilir, diversifikasi
usaha, atau menjual bisnis (franchise).
Strategi pengembangan menurut Hendro
(2011)  mencakup  pengembangan
produk, sistem penjualan, dan strategi
penyatuan. Proses ini menantang karena
melibatkan ~ keseimbangan  antara
keunggulan kompetitif dan peluang
bisnis baru (Adolph, 2016). Ariana
(2016) menjelaskan bahwa tahap
pertumbuhan usaha kecil meliputi
eksistensi, survival, sukses, dan take-off,
di mana perusahaan dapat berkembang
secara vertikal atau horizontal.
Media Sosial

Media sosial adalah platform
online yang memungkinkan interaksi
tanpa batas ruang dan waktu, digunakan

adalah
untuk
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untuk berbagi informasi, komunikasi,
dan bisnis. Menurut Lewis (2010), media
sosial menghubungkan individu secara
digital untuk berbagi pesan dan
berinteraksi.  Fungsinya  mencakup
komunikasi, branding, pemasaran, dan
sebagai wadah usaha, terutama di masa
pandemi COVID-19, ketika aktivitas
daring meningkat. Media sosial menjadi
alat yang efektif bagi UMKM untuk
mempromosikan produk karena akses

yang luas, cepat, dan tanpa batas
geografis, sehingga membantu
mengoptimalkan bisnis dan
meningkatkan  keuntungan  (Abidin
Achmad et al., 2020).
Covid-19

Pada akhir tahun 2019, virus
SARS-CoV-2  yang  menyebabkan
pandemi COVID-19 pertama Kkali

ditemukan di Wuhan, China, dan dengan
cepat menyebar ke berbagai negara,
termasuk Indonesia. Dampaknya meluas
ke berbagai sektor, terutama ekonomi,
dengan kebijakan seperti PSBB dan
Work From Home memengaruhi
aktivitas bisnis. Bisnis terklasifikasi
menjadi stabil, menurun, dan
berkembang, di mana UMKM yang
beralih ke digital mengalami
pertumbuhan, sementara sektor berbasis
kunjungan seperti pariwisata dan ritel
offline  terpukul.  Pandemi  juga
memengaruhi UMKM dengan
berkurangnya bahan baku, penurunan
penjualan, dan keterbatasan modal,
sementara secara global, pandemi
merusak rantai pasokan, menekan harga
komoditas, dan meningkatkan risiko
resesi ekonomi (Larasati & Wijaya,
2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  mengadopsi
pendekatan kuantitatif yang
berlandaskan pada positivism

philosophy, yang berkeyakinan bahwa

1997

fenomena atau
dikategorikan, diukur,
hubungan sebab-akibat
Metode ini diterapkan untuk
menganalisis ~ sampel  representatif
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan. Pendekatan yang
digunakan bersifat deskriptif untuk
menganalisis data yang telah terkumpul
tanpa bermaksud menarik kesimpulan
umum (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini melibatkan
masyarakat Desa Juwet, Kabupaten
Nganjuk, yang menjalankan usaha
tanaman hias dan bibit buah sebagai
populasi. Dalam menentukan sampel,
digunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria yang relevan dengan tujuan
penelitian. Jumlah sampel ditentukan
dengan mengikuti pedoman yang
disarankan oleh Sugiyono (2017), yaitu
20 kali jumlah variabel yang diteliti.
Karena penelitian ini mengidentifikasi
empat variabel, maka jumlah responden
yang diperlukan adalah sebanyak 80
orang.

gejala dapat
dan memiliki
yang jelas.

Penelitian ini mengandalkan data
primer yang diperoleh langsung dari

responden melalui penyebaran
kuesioner. Responden yang terlibat
dalam penelitian ini meliputi para

pengusaha tanaman hias dan bibit buah-
buahan yang berada di Desa Juwet,
Kabupaten Nganjuk, serta konsumen
yang memiliki pengalaman dalam
membeli bibit tanaman. Kuesioner yang
digunakan berbentuk tertutup, dengan
pilihan jawaban yang sudah disediakan
untuk mempermudah responden dalam
memilih jawaban sesuai dengan kondisi
mereka. Pengukuran dalam kuesioner
menggunakan skala Likert yang terdiri
dari lima kategori, mulai dari "Sangat
Tidak Setuju" (mnilai 1) hingga "Sangat
Setuju" (nilai 5).
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Penelitian  ini  menggunakan
empat variabel, yaitu kesejahteraan
masyarakat sebagai variabel dependen,
tahapan pengembangan usaha sebagai

variabel intervening, media sosial
sebagai variabel independen, dan
pandemi Covid-19 sebagai variabel
independen  kedua.  Kesejahteraan
masyarakat ~ diukur  menggunakan
indikator kesehatan, ckonomi, dan
pendidikan berdasarkan Indeks

Pembangunan Manusia (IPM). Tahapan
pengembangan usaha mengacu pada
langkah-langkah inovatif yang diambil
pengusaha untuk menangkap peluang
bisnis. Media sosial didefinisikan
sebagai  platform  untuk  berbagi
informasi dan promosi bisnis secara
online. Pandemi Covid-19 dijelaskan
sebagai faktor eksternal yang berdampak
pada stabilitas dan perkembangan usaha.

Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS), yang cocok untuk analisis
hubungan kausalitas antar variabel laten.
Prosedur analisis meliputi pengujian
outer model dan inner model. Outer
model digunakan untuk mengevaluasi

validitas dan reliabilitas indikator
melalui  uwji  convergent validity,
discriminant validity, composite

reliability, dan Cronbach's Alpha. Inner
model digunakan untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel laten
dengan indikator R-Square. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui analisis
direct effect untuk pengaruh langsung
dan indirect effect untuk pengaruh tidak
langsung dengan mediator. Signifikansi
ditentukan berdasarkan nilai p-value (<
0,05).

Model penelitian yang diajukan
diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang
hubungan antara media sosial, pandemi
Covid-19, tahapan  pengembangan

1998

usaha, dan kesejahteraan masyarakat di
Desa Juwet, Kabupaten Nganjuk.
Analisis yang komprehensif
memungkinkan penelitian ini
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pengembangan usaha lokal di
masa pandemi dan pascapandemi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Estimasi
Deskripsi Data

Deskripsi data pada penelitian ini
akan  mengidentifikasi  karakteristik
responden berdasarkan hasil kuisioner
yang telah di edarkan. Kuisioner di
sebarkan kepada responden secara
online melalui Google Formulir ke 126
responden.

Hasil Olah Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Path Analysis dengan bantuan Software
SmartPLS 4.0. Penelitian ini
menggunakan dua tahapan yaitu Outer
Model (Model Meansurement) dan Inner
Model (Model Structural). Berikut
adalah hasil analisis yang sudah
dilakukan oleh peneliti:

Analisis Outer Model (Model
Meansurement)

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan pada
setiap item pernyataan pada tiap

variabel. Uji ini memiliki beberapa
tahapan yang harus dilakukan yakni
validity convergen, discriminant
validity, dan average variance extracted
(AVE). Berikut adalah hasil pengujian
yang telah dilakukan oleh peneliti:
Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen dievaluasi
menggunakan kriteria faktor loading
dengan nilai loading factor >0,7 di
katakana ideal dan nilai loading factor
>0,5 masih dapat di terima.
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Tabel 1. uji validitas konvergen

Variabel Indikator X1 X2 Z Y Hasil
X1.1 0,719 Valid

X1.2 0,804 Valid

Media sosial X1.3 0,803 Valid
X1.4 0,708 Valid

X1.5 0,718 Valid

X2.1 0,732 Valid

X2.2 0,731 Valid

Covid 19 X2.3 0,735 Valid
X2.4 0,752 Valid

X2.5 0,754 Valid

Z1 0,719 Valid

72 0,768 Valid

Pengembangan 73 0,742 Valid
usaha 74 0,747 Valid

75 0,775 Valid

76 0,753 Valid

Y1 0,742  Valid

Y2 0,808  Valid

Kesejahteraan Y3 0,755  Valid
masyarakat Y4 0,753 Valid
Y5 0,736  Valid

Y6 0,797  Valid

(Sumber: Olah data peneliti, 2024)

Dari tabel yang tertera, terlihat
bahwa setiap nilai pada indikator atau
outer loading lebih besar dari 0,5, yang
berarti semua indikator tersebut valid
karena telah memenuhi kriteria validitas
konvergen dan siap untuk dilakukan
analisis berikutnya.

Uji Validitas Diskriminan

Pada uji diskriminan, suatu hasil
dapat dianggap valid jika nilai korelasi
antar variabel atau cross loading
menunjukkan angka yang lebih tinggi
dibandingkan dengan variabel lainnya.

Tabel 2. uji validitas diskriminan

Covid 19 K;Z?;‘:rfffa‘;‘n Media sosial engﬁgﬁzngan
X1 0.564 0.522 0.719 0.541
X12  0.5% 0.592 0.804 0.624
X13 0589 0.643 0.803 0.718
X14 0570 0.461 0.708 0.470
X1.5 0484 0.491 0.718 0.508
X201 0.732 0.532 0.486 0.550
X22 0731 0.472 0.499 0.565
X23  0.735 0.529 0.580 0.615
X24 0752 0.623 0.541 0.636

1999
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Covid 19 Kesejahteraan Media sosial Pengembangan
masyarakat usaha
X2.5 0.754 0.556 0.645 0.625
Yl 0.532 0.743 0.570 0.554
Y2 0.557 0.808 0.516 0.653
Y3 0.600 0.755 0.546 0.603
Y4 0.585 0.753 0.581 0.638
Y5 0.546 0.736 0.604 0.691
Y6 0.557 0.797 0.527 0.618
Z1 0.555 0.504 0.502 0.719
72 0.688 0.640 0.592 0.768
Z3 0.629 0.619 0.558 0.742
Z4 0.606 0.602 0.650 0.747
z5 0.632 0.634 0.654 0.775
76 0.526 0.686 0.514 0.753
(Sumber: Olah data peneliti, 2024)
Setiap indikator dalam variabel Uji AVE (Average Variance
penelitian menunjukkan nilai cross Extracted)
loading yang paling tinggi jika Pengujian yang baik adalah

dibandingkan dengan nilai pada variabel
lainnya. Hal ini mengonfirmasi bahwa
setiap indikator yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai discriminant
validity yang baik.

ketika hasil uji AVE dengan nilai
melebihi 0,50, maka nilai tersebut dapat
dikatakan valid.

Tabel 3. uji AVE

Variabel Averahe Variance Extracted (AVE) Hasil
X1 0,549 Valid
X2 0,586 Valid

Z 0,565 Valid
Y 0,564 Valid

(Sumber: Olah data peneliti, 2024)

Tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai 4VE untuk seluruh variabel
melebihi 0,5. Hal ini menandakan bahwa

sampai 0,60 dianggap sebagai nilai
cukup  reliabilitas. ~ Syarat  nilai
Composite Reability minimal 0,70

setiap  variabel memiliki  tingkat sedangkan nilai ideal adalah 0,80 atau
discriminant validity yang baik.. 0,90.
Uji Reliabilitas Croanbach Alpha
Penelitian  ini  menggunakan Nilai Cronbach’s Alpha
Cronbach’s Alpha Coefisient. Nilai Coefisient 0,50 sampai 0,60 dianggap
Cronbach’s Alpha Coefisient 0,50 sebagai nilai cukup reliabilitas.
Tabel 4. Croanbach alpha
Variabel Croanbach alpha Hasil

X1 0,795 Reliabel

X2 0,859 Reliabel

V4 0,808 Reliabel

2000
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Variabel Croanbach alpha Hasil

Y 0,845 Reliabel
(Sumber: Olah data peneliti, 2024)
Nilai Croanbach Alpha dari pada setiap variabel memiliki nilai
seluruh variabel memiliki nilai >0,6. tingkat reliabilitas yang tinggi.
Hasil ini menunjukan bahwa tiap Composite Reliability
variabel penelitian telah memenuhi Syarat nilai Composite Reability
persyaratan. Sehinggan dapat dinyatakan minimal 0,70 sedangkan nilai ideal
adalah 0,80 atau 0,90.

Tabel 5. Composite reliability
Variabel Composite Reliability Hasil

X1 0,859 Reliabel

X2 0,895 Reliabel

V4 0,866 Reliabel

Y 0,886 Reliabel

(Sumber: Olah data peneliti, 2024)
Hasil penelitian menunjukkan Analisis inner model

bahwa nilai Composite Reliability untuk R-square
setiap variabel dalam studi ini melebihi Nilai R-Square < 0,70, < 0,50, <
angka 0,8. Nilai ini membuktikan kalau 0,25 menujukan model yang kuat,
tiap variabel sudah penuhi Composite sedang dan moderate dan lemah. Apabila
Reliability serta bisa diambil kesimpulan nilai  semakin besar, maka ini
segala variabel mempunyai tingkatan menunjukan prediktor model semakin
reliabilitas yang baik. baik dalam melakukan penjelas variance.

Berikut adalah hasil R-square.
Tabel 6. R-square

R-square
Kesejahteraan Masyarakat 0.702
Pengembangan Usaha 0.721
(Sumber: Olah data peneliti, 2024)

Dilihat dari tabel diketahui hipotesis yang ada. Untuk menguji
masing-masing nilai R-square dari hipotesis dapat menggunakan statistik
kesejahteraan masyarakat dan dari proses bootstrapping dengan nilai >
pengembangan usaha adalah 0,702 dan 1,96 dan bisa juga menggunakan p-value
0,721. Artinya variabel kesejahteraan dengan nilai <0,05. Hipotesis untuk nilai
dan pengembangan udaha menunjukkan statistik dengan tingkat signifikansi
pada model kuat. sebesar 5% dan t-statistik yang
Uji hipotesis digunakan  adalah  1,96. Dengan

Model Struktural Dalam (Inner demikian, hipotesis akan diterima atau
Model) adalah suatu pendekatan ditolak berdasarkan kriteria jika t-
struktural ~yang  digunakan untuk statistik lebih besar dari 1,96 dan P-
meramalkan hubungan sebab-akibat di Values memiliki nilai di bawah 0,05.

antara variabel laten atau untuk menguji

2001
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Original Sample Standart
sample mean  deviation T
Hipotesis (O) (M) (STDEV) Statistics P value Hasil
XlkeZ 0,383 0,388 0,082 4,667 0,000  Signifikan
X2keZ 0,525 0,518 0,087 6,017 0,000  Signifikan
ZkeY 0,559 0,558 0,122 4,584 0,000  Signifikan
Tidak
XlkeY 0,192 0,186 0,111 1,736 0,083  signifikan
Tidak
X2keY 0,141 0,148 0,135 1,046 0,296  signifikan
X1 ke YmelaluiZz 0,214 0,215 0,060 3,538 0,000  Signifikan
X2ke YmelaluiZ 0,293 0,292 0,091 3,234 0,000  Signifikan
(Sumber: Olah data peneliti, 2024)
Hipotesis pertama menyatakan variabel X2 dan Z menunjukkan

bahwa media sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan
usaha. Nilai Original Sample sebesar
0,383 yang artinya arah hubungan antara
variabel X1 dan Z menunjukkan
hubungan yang positif. Selanjutnya,
diketahui bahwa nilai p value lebih kecil
dari 0,05 dengan nilai 0,000 artinya
0,000 < 0,05. Dan nilai T statistic lebih
dari 1,96 dengan nilai 4,667 artinya
4,667 > 1,96. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa media
sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengembangan usaha, HI1
diterima.

Hipotesis kedua menyatakan
bahwa covid 19 berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pengembangan
usaha. Nilai Original Sample sebesar
0,383 yang artinya arah hubungan antara

2002

hubungan yang positif. Selanjutnya, nilai
p value lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
0,000 artinya 0,000 < 0,05. Dan nilai T
statistik lebih dari 1,96 dengan nilai
6,017 artinya 6,017 > 1,96. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa covid 19 berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pengembangan
usaha, H2 diterima.

Hipotesis ketiga mengungkapkan

bahwa pengembangan usaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan  masyarakat.

Nilai Original Sample sebesar 0,525
yang artinya arah hubungan antara
variabel Z dan Y menunjukkan
hubungan yang positif. Selanjutnya, nilai
p value lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
0,000 artinya 0,000 < 0,05. Dan nilai T
statistic lebih dari 1,96 dengan nilai
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4,584 artinya 4,584 > 1,96. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan usaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat, H3
diterima.

Hipotesis keempat menyatakan
bahwa media sosial berpengaruh positif
dan  tidak  signifikan  terhadap
kesejahteraan masyarakat. Nilai Original
Sample sebesar 0,192 yang artinya arah
hubungan antara variabel X1 dan Y
menunjukkan hubungan yang positif.
Namun, nilai p value lebih besar dari
0,05 dengan nilai 0,083 artinya 0,083 >
0,05. Dan nilai T statistik kurang dari
1,96 dengan nilai 1,736 artinya 1,736 <
1,96. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa media sosial
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat, H4
ditolak.

Hipotesis kelima menyatakan
bahwa pandemi Covid-19 memiliki
dampak positif namun tidak signifikan
terhadap  kesejahteraan  masyarakat.
Nilai Original Sample yang tercatat
sebesar 0,141 menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel X2 dan Y
cenderung positif. Di sisi lain, nilai p
value yang lebih besar dari 0,05, yaitu
0,296 (0,296 > 0,05), menunjukkan
bahwa  hubungan tersebut tidak
signifikan. Selain itu, nilai 7-statistic
yang berada di bawah 1,96, yakni 1,046
(1,046 < 1,96), menguatkan bahwa
hubungan ini tidak cukup kuat untuk
disimpulkan signifikan. Dengan
demikian, berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa Covid-19

berpengaruh  positif namun tidak
signifikan  terhadap  kesejahteraan
masyarakat, sehingga hipotesis HS5
ditolak.

Hipotesis enam mengemukakan
bahwa media sosial memiliki dampak
positif ~ dan  signifikan  terhadap
kesejahteraan ~ masyarakat  melalui

2003

pengembangan usaha. Dengan nilai
Original Sample sebesar 0,214, hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif
antara variabel X1 dan Y melalui Z.
Selain itu, p value yang lebih kecil dari
0,05, yaitu 0,000 (0,000 < 0,05), serta
nilai T statistik yang lebih besar dari
1,96, yaitu 3,538 (3,538 > 1,96),

mendukung temuan tersebut.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media sosial

berperan positif dan signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui pengembangan usaha, sehingga
H6 diterima.

Hipotesis ketujuh
mengungkapkan =~ bahwa  pandemi
COVID-19 memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan usaha.
Berdasarkan nilai Original Sample
sebesar 0,293, hal ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara variabel
X2 dan Y melalui Z. Selain itu, p value
yang lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,000 (<
0,05), serta T statistik yang lebih besar
dari 1,96, vyaitu 3,234 (> 1,96),
mendukung kesimpulan tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
COVID-19 mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat secara positif melalui
pengembangan usaha, sehingga
hipotesis H7 diterima. Dengan kata lain,
jika luas wilayah bertambah 1 hektar,
maka produksi padi akan meningkat
sebesar 0,543601 ton. Sebaliknya, jika
luas wilayah berkurang 1 hektar, maka

produksi padi akan turun sebesar
0,543601 ton.
PEMBAHASAN PENELITIAN

Pengaruh Media Sosial Terhadap
Pengembangan Usaha

Hasil analisis menunjukkan bahwa
media sosial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan
usaha. Penggunaan media sosial yang
tepat dalam pemasaran produk dapat
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menarik  minat  konsumen  dan
mendorong keputusan pembelian, yang
pada gilirannya berkontribusi pada
perkembangan usaha. Hal ini sesuai
dengan temuan sebelumnya oleh
Yosepha (2021), yang juga menemukan
adanya hubungan positif signifikan
antara media sosial dan pengembangan
usaha.

Media sosial, sebagai platform
pemasaran digital, memungkinkan usaha
untuk lebih mudah diakses oleh
konsumen, yang semakin mengarah
pada peningkatan penjualan. Hidayati et
al. (2020) juga mencatat bahwa media
sosial sebagai bagian dari strategi
pemasaran digital berpengaruh
signifikan terhadap UMKM. Dalam
konteks penelitian ini, penggunaan
media sosial dalam usaha tanaman hias
dan  bibit  buah-buahan  terbukti
mendorong pengembangan usaha yang
pesat, terutama dengan kemudahan akses

yang diberikan oleh platform e-
commerce.
Pengaruh  COVID-19  Terhadap

Pengembangan Usaha

Penelitian ini menemukan bahwa
COVID-19 berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pengembangan
usaha, khususnya pada usaha tanaman
hias dan bibit buah-buahan. Masa
pandemi yang mengharuskan
masyarakat untuk menjalankan social
distancing menciptakan kesempatan
bagi banyak orang untuk memulai hobi
baru, seperti budidaya tanaman. Hal ini
menyebabkan permintaan untuk produk-

produk terkait tanaman meningkat
secara signifikan.
Temuan ini sejalan dengan

penelitian oleh Hamanay et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa meskipun
tidak semua sektor usaha mengalami
pengembangan selama pandemi, usaha
di sektor tanaman hias justru mengalami
lonjakan penjualan. Pandemi, yang
membatasi kegiatan sosial, secara tidak

2004

langsung mendorong masyarakat untuk
beralih ke kegiatan di rumah, termasuk
berkebun. Dengan demikian, usaha
tanaman hias dan bibit buah-buahan
mendapatkan keuntungan dari kondisi
ini.
Pengaruh  Pengembangan Usaha
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Hasil analisis juga menunjukkan

bahwa pengembangan usaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kesejahteraan  masyarakat.
Semakin baik perkembangan suatu
usaha, semakin besar dampaknya
terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat. Pengembangan usaha yang
berhasil meningkatkan daya beli
konsumen, serta = memperkenalkan
produk  yang  berkualitas, dapat
menciptakan lapangan pekerjaan baru
dan meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Hidayat (2022), yang
menyatakan bahwa  pengembangan
usaha, khususnya UMKM, berperan
penting dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Di Desa
Juwet, Kabupaten Nganjuk, usaha
tanaman hias dan bibit buah-buahan
telah memberikan dampak positif
terhadap  kesejahteraan  masyarakat
setempat, dengan menciptakan peluang
ekonomi yang lebih baik bagi warga.
Pengaruh Media Sosial Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat

Hasil analisis menunjukkan bahwa
meskipun media sosial memiliki
pengaruh positif terhadap kesejahteraan
masyarakat, pengaruh ini  tidak
signifikan. Penggunaan media sosial
dalam berbisnis dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan, yang berpotensi
mendorong  keputusan  pembelian.
Namun, meskipun media sosial dapat
memperluas jangkauan pasar dan
memberikan kemudahan bagi konsumen
untuk berbelanja, efeknya terhadap
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kesejahteraan masyarakat di Desa Juwet
masih terbatas.

Temuan ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septiana
(2021), yang menunjukkan pengaruh
signifikan antara penggunaan media
sosial dan kesejahteraan masyarakat,
terutama selama pandemi COVID-19.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
karakteristik ~ daerah  dan  cara
penggunaan media sosial yang lebih
efektif di beberapa wilayah. Walaupun
demikian, media sosial tetap memainkan
peran penting dalam pengembangan
usaha yang pada akhirnya bisa
berdampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat.
Pengaruh  COVID-19
Kesejahteraan Masyarakat

COVID-19  terbukti  memiliki
pengaruh positif, tetapi tidak signifikan
terhadap  kesejahteraan  masyarakat
dalam penelitian ini. Selama pandemi,
banyak usaha yang terdampak negatif
akibat pembatasan sosial dan penurunan
daya beli masyarakat. Kendati demikian,
beberapa sektor usaha, seperti usaha
tanaman hias dan bibit buah-buahan,
mengalami peningkatan karena
perubahan gaya hidup masyarakat yang
lebih banyak menghabiskan waktu di
rumah. Meskipun demikian, secara
keseluruhan pandemi COVID-19 masih
memberikan dampak negatif terhadap
kesejahteraan masyarakat karena banyak
usaha yang kesulitan bertahan, terutama
yang bergantung pada kegiatan tatap
muka dan interaksi sosial.

Hasil penelitian ini mendukung
temuan oleh Lusya et al. (2021), yang

Terhadap

menyatakan bahwa COVID-19
berdampak negatif terhadap
kesejahteraan  masyarakat, terutama

terkait dengan menurunnya pendapatan
akibat pembatasan sosial dan penurunan
daya beli.

Pengaruh Media Sosial Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Melalui

2005

Pengembangan Usaha

Penelitian ini juga menemukan
bahwa media sosial memiliki pengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
kesejahteraan ~ masyarakat  melalui
pengembangan usaha. Promosi yang

efektif melalui media sosial dapat
mempercepat perkembangan usaha,
yang pada akhirnya memberikan

dampak positif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Semakin banyak pelaku
usaha yang memanfaatkan media sosial
untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
semakin besar potensi mereka untuk

mengembangkan usaha dan
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Temuan ini mendukung penelitian
oleh Tanjung et al. (2021), yang
menunjukkan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan

penggunaan media sosial berpengaruh
positif terhadap perkembangan usaha
dan kesejahteraan. Pelatihan yang tepat
dalam penggunaan media sosial dapat
memperkuat daya saing usaha lokal,
sehingga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
Pengaruh  COVID-19  Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Melalui
Pengembangan Usaha

Pandemi COVID-19 berpengaruh

positif ~ dan  signifikan  terhadap
kesejahteraan ~ masyarakat  melalui
pengembangan usaha. Meskipun

pandemi menyebabkan kesulitan bagi
sebagian besar usaha, beberapa sektor,
seperti usaha tanaman hias dan sepeda,
mengalami  peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan gaya
hidup masyarakat selama pandemi dapat
mendorong perkembangan usaha yang
berdampak langsung pada peningkatan
kesejahteraan.

Penelitian ini bersebrangan dengan

temuan Safitri (2020), yang
mengungkapkan = bahwa  pandemi
COVID-19 menyebabkan kesulitan
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besar bagi pelaku UMKM, termasuk
penurunan pendapatan dan kesulitan
memperoleh bahan baku. Namun, bagi
usaha tanaman hias dan bibit buah,
situasi pandemi justru membuka peluang
baru, yang berujung pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Juwet,
Kabupaten Nganjuk.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian
yang dilakukan di Desa Juwet,
Kabupaten Nganjuk, dapat disimpulkan
bahwa media sosial serta pandemi
Covid-19 memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kemajuan
usaha tanaman hias dan bibit buah.
Dampak ini akhirnya berdampak positif
terhadap  kesejahteraan  masyarakat
setempat. Namun, pengaruh langsung
dari media sosial dan Covid-19 terhadap

kesejahteraan masyarakat tidak
menunjukkan hasil yang signifikan.
Penelitian ini memiliki keterbatasan

pada jumlah responden yang terbatas dan
hanya memfokuskan pada beberapa
variabel. Oleh karena itu, untuk
penelitian yang akan datang, disarankan
untuk memperluas jumlah responden
serta menambah variabel lain, seperti
analisis keputusan pembelian atau
perkembangan usaha, demi
mendapatkan hasil yang lebih akurat dan
menyeluruh.
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